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ABSTRACT 
 

Latar belakang: Analisis situasi menunjukkan bahwa 

berdasarkan data Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta seluruh 

penduduk di DKI Jakarta dilaporkan terdapat 300.422 penderita 

DM, meningkat dari temuan tahun 2020 yakni 233.918 

penderita. Prevalensi DM di DKI Jakarta adalah 2,68%, 

prevalensi berkisar antara 2,38 – 3,42 %. 

Tujuan: Memberikan dukungan kepada siswa setempat agar 

bisa memiliki pemahaman tentang diabetes melitus secara 
umum, seperti definisi diabetes melitus, penyebab, tanda dan 

gejalanya, serta cara penanganannya. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif serta analisa data dilakukan dengan mencari nilai 

rata-rata pada data pre-test dan post-test. Tehnik sampel yang 

digunakan adalah total sampling, yaitu sampel yang terkumpul 

adalah 29 untuk siswa SMA Kartika VIII-1. Kuesioner yang 

digunakan adalah 10 item pertanyaan pilihan ganda. 

Hasil: Promosi kesehatan berupa penyuluhan dan diskusi tanya 

jawab mempunyai pengaruh dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan dan mendapatkan informasi terbaru seputar 

Diabetes Melitus. 

Kesimpulan: Sesuai dengan hasil pre-test dan post-test dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

dilaksanakan penyuluhan tentang penyakit Diabetes Melitus 

pada siswa siswi di SMA Kartika VIII-1 Jakarta. 
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Pendahuluan 

Penyakit kronis merupakan penyakit yang tidak menular, namun memerlukan waktu 

jangka panjang dan proses yang sangat lambat untuk sembuh. Berdasarkan data penelitian yang 

dilakukan WHO 2015, 70% kematian yang terjadi dunia disebabkan oleh penyakit kronis. Penyakit 

menahun termasuk diabetes melitus memerlukan penanganan medis, edukasi tentang self 

management serta dukungan yang berkelanjutan untuk mencegah penyakit komplikasi akut 

maupun kronis (Warti, Laksmitawati and Sarnianto, 2022). 

International Diabetes Federation (IDF) 2017 mendapatkan hasil bahwa penderita diabetes 

melitus pada tahun 2017 sudah di angka 425 juta pasien dan diperkirakan menjadi 629 juta jiwa 

pada tahun 2045. Penderita dengan usia 20 hingga 79 tahun mempunyai potensi timbulnya 

penyakit diabetes melitus. Indonesia merupakan negara yang menyumbang penyakit DM tertinggi 

yaitu sebesar 10,3 juta jiwa dan akan meningkat menjadi 16,7 juta jiwa pada tahun 2045. Diabetes 

adalah penyakit tertinggi ketiga di Indonesia yang mematikan setelah penyakit stroke dan penyakit 

jantung. Menurut IDF pada tahun 2015, penyakit silent killer seperti diabetes melitus merupakan 

penyakit yang sering terjadi oleh penderitanya dan baru diketahui setelah terjadi komplikasi. 

Penyakit ini bila tidak tertangani dengan baik dan tidak diketahui sejak dini akan berdampak pada 

menurunnya angka hidup seseorang yang pada akhirnya akan berdampak pada terjadinya 

komplikasi dan mengakibatkan kematian bila tidak ditangani dengan tepat. 

Berdasarkan data Riskesdas di 2018 yang dibandingkan dengan riset tahun 2013 terdapat 

kenaikan penyakit tidak menular yakni sebesar 8,5%. Propinsi DKI Jakarta berdasarkan hasil riset 

diketahui mengalami kenaikan penyakit pasien DM menjadi 2% dan cenderung tinggi pada orang 

yang berusia 55-64 tahun. Dari seluruh penduduk di DKI Jakarta, dilaporkan terdapat 300.422 

penderita DM, meningkat dari temuan tahun 2020 yakni 233.918 penderita. Prevalensi DM di DKI 

Jakarta adalah 2,68%. Prevalensi berkisar antara 2,38- 3,42%. (Adrian et al., 2021) Santoso, Sari 

dan Gunawan (2020) melaporkan pada kegiatan pengabdian yang dilakukan terhadap masyarakat 

di Kelurahan Tomang, didapatkan prevalensi diabetes melitus tipe II sebanyak 4,8% (Santoso et 

al., 2020) Santoso, et al (2023) juga melaporkan dari kegiatan pengabdian yang dilakukan terhadap 

guru-guru sekolah Kalam Kudus II. Jakarta Barat, didapatkan prevalensi DM tipe II sebesar 4.2% 

(Santoso et al., 2023), 

Berdasarkan hasil pengkajian komunitas diketahui bahwa masalah yang dihadapi oleh 

siswa/siswi di Jl. Seroja, Srengseng Sawah, Jagakarsa, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12640. masih 

sangat beragam, termasuk masalah kesehatan. Salah satu masalah kesehatan Diabetes Melitus. 1. 

Siswa/siswi belum paham konsep teori diabetes melitus. 2. Siswa/siswi belum paham mengenai 

pentingnya Pemeriksaan gula darah. 3. Rendahnya pola makan (life style) siswa/siswi untuk 

mengendalikan kadar gula darah. 

Teknis pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari registrasi peserta, pembukaan 

acara, sambutan, pre test,materi, ice breaking (tanya jawab), games, cek gula darah, post test, 

dokumentasi dan penutup. Adapun poin-poin yang disampaikan pada saat penyuluhan antara lain 

definisi Diabetes Melitus, penyebab Diabetes Melitus, tanda dan gejala Diabetes Melitus, 

komplikasi, dan cara mencegah penyakit Diabetes melitus. 
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Metode 

     Gambar 1. Roadmap PKM 

 
Kegiatan ini dilaksanakan pada 12 Agustus 2024 di SMA Kartika VIII-1 Jakarta. Intervensi 

yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah kesehatan tersebut adalah dengan melakukan 

sebuah kegiatan penyuluhan kesehatan masyarakat. Terdapat beberapa rencana kegiatan yang akan 

kami lakukan diantaranya pre-test, penyampaian materi yang diselingi dengan tanya jawab serta 

games. Sasaran kegiatan Penyuluhan promosi kesehatan pada siswa-siswi di sekolah SMA Kartika 

VIII-1 Jakarta. Media yang digunakan pada kegiatan penyuluhan promosi kesehatan yaitu banner, 

materi, powerpoint materi terkait. Kemudian untuk mengevaluasi dampak dilakukannya 

pengabdian ini dilakukan post-test.15 

Hasil 

Alternatif penyelesaian masalah yang dapat dilakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengadakan penyuluhan terkait penyakit Diabetes Melitus pada remaja 

b. Mengajak remaja untuk dapat menjaga pola makan sehat dan rajin berolahraga setidaknya 30 menit 

sehari. 

 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test tingkat pengetahuan peserta pengabdian masyarakat. 

 

 Kelompok  
Tingkat Pengetahuan  Pre-Test  Post-Test 

 Jumlah Persenta
se 

Jumlah Persentase 

Baik 18 62,07% 29 100% 

Cukup 11 37,93% 0 0% 

Kurang -      - - - 
Total 29 100% 29 100% 
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Dari hasil post-test, didapatkan hasil yang memuaskan. Dari para peserta yang mengikuti 

kegiatan penyuluhan ini hasilnya didapatkan adanya peningkatan pengetahuan. Banyak peserta 

yang antusias untuk mengerti tentang penyakit Diabetes Melitus pada remaja. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

 

No. Gambar Keterangan Deskripsi 

1. 

 

Briefing 

Panitia 

Panitia mempersiapkan acara 

dengan membahas tugas 

masing- masing sebelum 

kegiatan dimulai. 

2. 

 

Registrasi 

Peserta 

Peserta melakukan registrasi 

dan menerima snack pagi 

sebelum acara dimulai. 
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3. 

 

Pembukaan 

Acara 

MC membuka acara dengan 

doa pembuka sesuai agama 

dan kepercayaan masing-

masing peserta. 

4. 

 

Sambutan – 

sambutan 

Sambutan diberikan oleh : 

1. Ketua Pelaksana (Mizan 

Hafidh Al-Hamdy). 

2. Dosen Pengampu, 

(Dr.Rindu,SKM.M.Kes). 

3. Perwakilan dari SMA 

Kartika VIII-1 Jakarta 

(Emi Komalasari, S.Pd.). 
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5. 

 

Pre-test Peserta mengerjakan pre-test 

untuk mengukur pengetahuan 

awal mereka tentang materi 

yang akan disampaikan. 

 

6. 

 

Penyampaian 

materi 

Pemateri menyampaikan 

materi tentang diabetes, 

termasuk gejala, pencegahan, 

dan pengobatannya. 

7. 

 

Diskusi  Sesi tanya jawab untuk 

menciptakan suasana yang 

lebih santai dan interaktif. 
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8. 

 

 

Penyampaian 

Materi 

Penyampain Materi tentang 

Diabetes yang disampaikan 

oleh Dosen Pembimbing: 

1. Dr. Rindu, 

SKM.M.Kes 

2. Rahma Yeni, SKM, 

MKM. 

9. 

 

Games Kegiatan permainan yang 

melibatkan peserta untuk 

meningkatkan keterlibatan 

dan keakraban. 
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10. 

 

Cek Gula 

Darah 

Lima orang peserta 

melakukan pemeriksaan gula 

darah untuk mengevaluasi 

kondisi kesehatan mereka. 

11. 

 

Post-test Peserta mengerjakan post-

test untuk mengevaluasi 

peningkatan pengetahuan 

setelah penyampaian materi. 

12. 

 

Dokumentasi  1. Sesi foto pencatatan 

kegiatan bersama, 

2. Pemberian sertifikat 

dan plakat kepada 

SMA Kartika VIII-1 

Jakarta. 
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13. 

 

Penutup  Acara ditutup oleh MC, 

disertai ucapan terima kasih 

kepada semua pihak yang 

bersangkutan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum 

dan sesudah dilaksanakan penyuluhan tentang kesehatan mental pada siswa siswi di SMA Kartika 

VIII-1 Jakarta. Promosi kesehatan berupa penyuluhan dan diskusi tanya jawab mempunyai 

pengaruh dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan mendapatkan informasi terbaru seputar 

penyakit Diabetes Melitus. 
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